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BAB I 
PENDAHULUAN 
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah dalam penelitian, 
asumsi yang digunakan, serta sistematika penulisan. 
1.1 LATAR BELAKANG 
Tingkat persaingan industri di era globalisasi saat ini semakin ketat, untuk 
dapat bertahan dalam persaingan, suatu perusahaan juga harus mempunyai 
produktivitas yang tinggi. Oleh karena itu, setiap pelaku industri harus siap 
berkompetisi dan selalu meningkatkan produktivitas. Peningkatan produktivitas 
tidak dapat lepas dari faktor manusia yang diamati, diteliti, dianalisa dan 
diperbaiki sebagai usaha mendapatkan alternatif cara kerja yang baik, efektif dan 
efisien (Risma, 2008). Salah satu cara untuk dapat mencapai hal tersebut adalah 
dengan perbaikan metode kerja dengan merancang fasilitas kerja yang baik.  
Pabrik Sepatu Yessy merupakan salah satu industri kecil yang bergerak di 
bidang produksi kerajinan pembuatan sepatu yang berlokasi di Tawangsari RT 03 
RW 34 Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. Tokonya berlokasi di 
Jalan Tangkuban Perahu No. 67 Perumnas Mojosongo. Jumlah produk sepatu 
yang dapat diproduksi oleh perusahaan Sepatu Yessy mencapai 1000-1200 sepatu 
per bulan. Proses produksi di pabrik sepatu Yessy sebagian besar dilakukan secara 
manual dengan menggunakan perkakas tangan dan terdapat beberapa proses yang 
dilakukan dengan bantuan mesin. Proses produksi dibagi menjadi 10 stasiun kerja 
yaitu: stasiun pemolaan, stasiun penjahitan, stasiun penyesekan, stasiun 
pengamplasan, stasiun assembly sol, stasiun pengepressan, stasiun pemasangan 
label, stasiun penyemiran, stasiun penjemuran, dan stasiun packing. 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada produksi kerajinan 
sepatu di pabrik kerajinan sepatu Yessy yang berukuran panjang total 29,3 meter 
dengan lebar 9,58 meter, peneliti menggunakan ergonomi checkpoint untuk 
mengidentifikasi kondisi awal keseluruhan dari stasiun-stasiun kerja yang ada. 
Machida Seiji (2010), menyatakan bahwa untuk menemukan solusi praktis demi 
meningkatkan kondisi kerja dari tiap nilai-nilai dari segi pandangan ergonomi, 
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yang bertujuan untuk menyediakan suatu alat bermanfaat bagi mereka yang 
berniat meningkatkan kondisi kerja mereka, untuk meningkatkan keselamatan,  
kesehatan, dan efisiensi yang lebih baik menggunakan ergonomi checkpoint. 
Hasil pengamatan awal di setiap stasiun kerja pabrik sepatu Yessy yang 
kemudian di identifikasi menggunakan ergonomi checkpoint dimulai dari stasiun 
pemolaan, stasiun penjahitan, penyesekan, pengamplasan, assembly sol, 
pengepresan, pemasangan label, penyemiran, penjemuran sampai stasiun packing 
menunjukan bahwa skala prioritas yang paling banyak muncul masalah baik itu 
dari elemen kerja yang banyak dan beragam, kondisi kerja, memiliki banyak 
ketidaksesuaian, baik dari segi penanganan bahan, perkakas, pencahayaan, zat-zat 
kimia berbahaya, kurangnya kesadaran pekerja terhadap kesehatan dan 
keselamatan kerja, area produksi yang kurang terjaga kebersihannya karena sisa-
sisa proses produksi yang berserakan begitu saja dilantai adalah stasiun assembly 
sol.  
 
Gambar 1.1 Stasiun Assembly Sol Pabrik Sepatu Yessy 
Gambar diatas menunjukan kondisi awal stasiun assembly sol, sangat tidak 
teratur dalam penempatan perkakas (alat-alat dan bahan) yang bercampur dalam 
satu meja karena tidak tersedianya rak-rak khusus perkasas di area meja sehingga 
pekerja dalam proses pengambilan alat-alat dan bahan membutuhkan waktu lebih 
untuk mencari dan menemukan alat-alat dan bahan tersebut sebelum akan 
digunakan. Tidak terjaganya kebersihan karena sisa-sisa produksi yang dibiarkan 
berserakan begitu saja di area stasiun assembly sol. Zat-zat bahan kimia berupa 
lem eha bond, lem latek, dan bahan kimia lainnya ditempatkan berdekatan dengan 
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minuman pekerja yang akan berdampak terkontaminasinya dengan zat-zat bahan 
kimia tersebut, bahan kimia ini  memiliki dampak kesehatan jangka panjang yang 
serius yang dapat muncul pada beberapa tahun ke depan: sebagai contoh 
kerusakan pada sistem saraf (rendahnya kapasitas intelektual, daya ingat lemah, 
dan lemahnya alat perasa, dan lain-lain.), kulit, liver, ginjal, paru-paru, sistem 
kekebalan, dan lain-lain (Team ILO-IPEC Programme di sektor kaki dan Pia 
Markkanen, 2003). Kurangnya kesadaran pekerja terhadap keselamatan, 
kesehatan kerja di lihat dari tidak adanya pemakaian pelindung diri seperti masker 
saat melakukan proses pengeleman. Penerangan dan pencahayaan kurang 
maksimal, karena menggunakan daya lampu yang rendah, fasilitas pabrik yang 
tidak sesuai antropometri pekerja berupa meja berukuran panjang 2,5 meter, lebar 
1 meter, dan ketinggian hanya 0,63 meter serta fasilitas kursi di rasakan terlalu 
pendek dibanding meja dan kursi pada umumnya yang membuat postur pekerja 
sedikit dipaksakan seperti posisi membungkuk akan menyebabkan keluhan sakit 
pada otot/ musculoskeletal, kesemutan di pantat, terkadang sakit di daerah 
punggung dan leher, kelelahan karena tidak ada sandaran pada kursi, pada  bagian  
lutut  sering terbentur  dengan tepi meja, kursi yang pendek membuat pekerja 
posisi kaki tertekuk (tidak sejajar). Pekerja juga menggunakan paha sebagai 
tumpuan ketika merakit bagian sol sepatu dimana kondisi ini rawan menimbulkan 
cedera pada bagian paha, dan suhu pabrik yang cukup panas membuat pekerja 
merasa mudah kelelahan, berkeringat dan akan mempengaruhi kapasitas kerja 
sehingga dapat mengurangi produktivitas. 
Berkaitan mengenai produktivitas pekerja, apabila dilakukan survei 
lapangan untuk melakukan perbandingan mengenai pabrik kerajinan sepatu 
sejenis yang berupa home industry lain, ada beberapa pabrik sejenis berkaitan 
kerajinan sepatu di daerah Solo, diantaranya sepatu Dolit yang berlokasi di depan 
kelurahan Sangkrah, sepatu Sadinoe yang berlokasi di Jl. Saharjo SH/ Siswo 60 
(Pringgading), Solo dan pabrik kerajinan sepatu lainnya seperti sepatu Bakti Solo. 
Pabrik sepatu Dolit dimana proses pembuatan nya masih banyak manual tanpa 
bantuan mesin. Mesin yang di gunakan hanya mesin jahit dan mesin amplas, 
untuk proses assembly sol, menggunakan fasilitas kerja berupa meja dan kursi. 
Ukuran meja dan kursi yang digunakan memiliki ukuran yang pendek, dan tidak 
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sesuai antropometri pekerja. Untuk proses pengerjaan assembly sol hampir sama 
dengan pabrik kerajinan sepatu Yessy.. 
 
Gambar 1.2 Stasiun Assembly Sol Pabrik Sepatu Dolit 
 
Gambar 1.3 Pabrik Sepatu 
 (Sumber foto: ILO-IPEC FootwearProgramme) 
Hasil survei lapangan sebagai perbandingan menunjukan bahwa untuk home 
industry pabrik kerajinan sepatu hampir mayoritas dalam penggunaan fasilitas 
kerja berupa meja dan kursi menggunakan meja dan kursi yang berukuran pendek 
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yang tidak sesuai dengan antropometri pekerja, segi suhu pabrik yang panas akan 
mempengaruhi kapasitas kerja dan mengurangi produktivitas, area produksi yang 
kurang terjaga kebersihannya, segi penataan, penempatan perkakas (alat-alat dan 
bahan) kerja tampak tidak teratur dan hal lainnya kurang lebih tidak jauh berbeda 
dengan kondisi yang ada di pabrik kerajinan sepatu Yessy. 
Menurut Masaaki Imai (1986), dalam meningkatkan produktivitas kerja, 
perlu dilakukan adanya perbaikan metode kerja dan penataan fasilitas kerja yang 
efektif dan efisien dengan menggunakan pendekatan metode 5S. Metode 5S ini 
terdiri dari pertama seiri (ringkas) dimana akan membedakan atau memisahkan 
antara yang diperlukan dan yang tidak diperlukan,kedua seiton (rapi) dimana 
proses menyimpan barang-barang di tempat yang tepat atau dalam tata letak yang 
benar sehingga dapat dipergunakan dalam keadaan mendadak,ketiga seiso (resik) 
dimana melakukan proses pembersihan sehingga segala sesuatunya menjadi 
bersih yang nanti akan mengurangi kerusakan mesin akibat tumpahan minyak, 
abu, dan sampah, keempat seiketsu (rawat) dimana membiasakan untuk bersih dan 
rapi, di mulai dari diri sendiri. Antara  seiso dengan seiketsu sangat berkaitan erat, 
dan kelima shitsuke (rajin) dimana selalu mengikuti prosedur yang berlaku di 
tempat kerja dan sebagai metode yang digunakan untuk memotivasi pekerja agar 
terus menerus melakukan dan ikut serta dalam kegiatan perawatan dan aktivitas 
perbaikan serta membuat pekerja terbiasa mentaati aturan (rajin). 
 Hasil dari identifikasi kondisi awal di stasiun assembly sol pabrik kerajinan 
sepatu Yessy menggunakan ergonomi checkpoint menunjukan banyaknya 
ketidaksesuaian sehingga perlu segera adanya perbaikan metode kerja, maka dari 
itu dipilihlah metode yang sesuai dengan permasalahan di stasiun assembly sol 
untuk segera dilakukan perbaikan yaitu dengan metode 5S. Beberpa penelitian 
sebelumnya yang menggunakan metode prinsip gerakan 5S telah dilakukan oleh 
beberpa peneliti, diantaranya; Risma A. Simanjuntak, 2008 mengungkapkan 
bahwa perbaikan metode kerja berdasarkan micromotion study dan penerapan 
metode 5S pada layout baik sebelum dan sesudah usulan perbaikan dan jumlah 
hasil produksi masing-masing  layout  kerja ternyata jumlah hasil produksi pada 
layout sesudah usulan perbaikan dilakukan mengalami peningkatan dibandingkan 
layout sebelum usulan perbaikan dilakukan; Shely Fuji Arimbi, dkk 2015 
I-6 
 
membuat usulan perbaikan, guna memperbaiki kinerja karyawan Departemen 
PRASKA terkait budaya kerja 5S; (Thelisa, 2014); (Gratiela Dana, 2011); (Mihail 
Aurel Titu., dkk, 2010); (Perwira Ginting, 2013); (Ari Zaqi Al Faritsy, 2015); 
(Andri Yani., dkk, 2008); (Gratiela Dana, 2011); (Shely Fuji Arimbi., dkk, 2015); 
dan (Mihail Aurel Titu, 2010). 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya ini sebagai referensi peneliti 
dalam melakukan perbaikan metode kerja, dan penanganan fasilitas kerja untuk 
meningkatkan produktifitas maka dalam melakukan perbaikan di stasiun assembly 
sol menggunakan pendekatan metode prinsip gerakan 5S yang dalam melakukan 
identifikasi awal untuk melihat kondisi lingkungan kerja menggunakan metode 
Ergonomic Checkpoint (Mahidia Seiji, 2010) serta merancang ulang perbaikan 
desain meja dan kursi assembly sol sesuai antropometri pekerja. 
 
1.2 PERUMUSAN MASALAH 
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengidentifikasi permasalahan metode kerja di stasiun 
assembly sol. 
2. Bagaimana memperbaiki metode kerja berdasarkan prinsip gerakan 5S. 
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah diperoleh metode kerja yang baru di stasiun 
assembly sol bersarkan prinsip gerakan 5S, dan memberikan usulan perbaikan 
meja dan kursi di stasiun assembly sol sesuai antropometri pekerja sehingga dapat 
meningkatkan produktifitas kerja. 
 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat yaitu menghasilkan 
kesesuaian penataan fasilitas kerja yang bisa meningkatkan kesadaran dan 
keselamatan kerja di stasiun assembly sol dengan hasil perbaikan metode kerja 
yang baru dengan adanya pendekatan prinsip gerakan 5S. 
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1.5 BATASAN MASALAH 
Batasan-batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.  Pengambilan data pada bulan Agsutus 2015 sampai dengan September 
2015. 
2. Masalah yang ditinjau hanya pada stasiun assembly sol. 
3. Dalam melakukan perbaikan meja dan kursi di stasiun assembly sol, 
peneliti menggunakan data anthropometri pekerja menggunakan bantuan 
data web yaitu http://antropometriindonesia.org/ sebagai acuan untuk 
melakukan perancangan perbaikan meja dan kursi di stasiun assembly 
sol di pabrik sepatu Yessy 
1.6 ASUMSI 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah proses produksi berjalan 
normal. 
 
1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi Latar Belakang Penelitian, Perumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah dan Sistematika 
Penulisan 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Memuat kondisi perusahaan secara umum, seperti : sejarah pabrik 
kerajinan sepatu Yessy secara umum, visi dan misi pabrik Yessy, 
ruang lingkup bidang usaha, jam kerja dan jumlah pekerja, struktur 
organisasi, fasilitas perusahaan, area proses produksi, pemasaran, dan 
landasan teori yang mendukung dan mendasari penyelesaian 
permasalahan yang ada. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Merupakan gambaran terstruktur tahap demi tahap proses pelaksanaan 
penelitian yang digambarkan dalam bentuk flowchart dan tiap 
tahapnya dijelaskan secara singkat, padat dan jelas. 
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BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Berisi data-data yang diperlukan untuk penyelesaian masalah dan 
pengolahannya secara bertahap 
BAB V ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 
Berisi uraian analisa dan interpretasi dari hasil pengolahan data yang 
telah dilakukan. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan yang merupakan uraian target pencapaian dari 
tujuan penelitian dan saran yang berisi masukan bagi kelanjutan 
penelitian yang telah dilakukan. 
